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Abstract 
 
Malocclusion is an occlusion that deviates from the normal state, so it needs to be treated using an 
orthodontic device. The formation of new alveolar bone after obtaining an orthodontic force will be 
surrounded by osteoid bones are not stable enough (relapse). Robusta coffee (Coffea robusta) has 
flavonoids which can increase lymphocyte proliferation. The purpose of this study was to analyze the 
effect of robusta coffee on the number of lymphocyte cells in the tension area of marmot’s (Cavia 
cobaya) periodontal ligament which induced by mechanical orthodontic forces. This type of research is 
laboratory experimental with the Post Test Only Control Group Design. The average number of 
lymphocyte cells in group A = 0.75, B = 1.45, C = 1.26, D = 1.54. One-way Anova test results showed 
that the number of lymphocyte cells in all groups showed a significant difference (p <0.05). The results 
of the post hoc LSD test showed that group A had significant differences with group B and group D (p 
<0.05). While group C did not have a significant difference with group A (p> 0.05). The conclusion 
obtained is that the provision of robusta coffee brew for 2 weeks can increase the number of lymphocyte 
cells in the tension area of marmot’s (Cavia cobaya) periodontal ligament which induced by orthodontic 
mechanical forces compared to without robusta coffee brew.  
 




Maloklusi adalah oklusi yang menyimpang dari keadaan normal, sehingga perlu dirawat menggunakan 
alat ortodonti. Pembentukan tulang alveolar yang baru setelah mendapat gaya ortodonti akan dikelilingi 
oleh tulang osteoid yang belum sehingga gigi tidak cukup stabil (relapse). Kopi robusta (Coffea robusta) 
memiliki senyawa flavonoid yang dapat meningkatkan proliferasi limfosit. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis efek seduhan kopi robusta terhadap jumlah sel limfosit pada daerah tarikan 
ligament periodontal gigi marmut (Cavia cobaya) yang diinduksi gaya mekanis ortodonti. Jenis 
penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan rancangan penelitian The Post Test Only Control 
Group Design. Rata-rata jumlah sel limfosit pada kelompok A= 0,75, B= 1,45, C= 1,26, D=1,54. Hasil 
uji One-way Anova menunjukan bahwa jumlah sel limfosit pada semua kelompok menunjukan adanya 
perbedaan yang signifikan (p<0,05). Hasil uji post hoc LSD menunjukkan bahwa kelompok A memiliki 
perbedaan yang signifikan dengan kelompok B dan kelompok D (p<0,05). Sedangkan kelompok C tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan dengan kelompok A (p>0,05). Kesimpulan yang didapat adalah 
pemberian seduhan kopi robusta selama 2 minggu dapat meningkatkan jumlah sel limfosit pada daerah 
tarikan ligamen periodontal gigi marmut (Cavia cobaya) yang diinduksi gaya mekanis ortodonti 
dibandingkan tanpa pemberian seduhan kopi robusta.  
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Pendahuluan 
Maloklusi adalah oklusi yang menyimpang 
dari keadaan normal, terdapat ketidak teraturan 
gigi atau penempatan yang salah dari lengkung 
gigi di luar rentang normal [1]. Melakukan 
perawatan ortodonti menjadi salah satu solusi 
untuk pasien yang memiliki maloklusi dengan 
tujuan memperbaiki susunan gigi - geligi dan 
hubungan rahang, sehingga dapat tercapai 
fungsi oklusi yang normal dan estetis wajah 
yang baik [2]. Perawatan ortodonti pada pasien 
yang mengalami maloklusi bisa dilakukan 
dengan memasang alat ortodonti kepada 
pasien. Akan tetapi durasi perawatan ortodonti 
yang lama menjadi suatu pertimbangan bagi 
dokter gigi maupun bagi pasien itu sendiri. Hasil 
penelitian Melo et al. (2013) menjelaskan 
bahwa rata – rata durasi perawatan ortodonti 
pada pasien usia rata – rata 27,7 tahun 
memerlukan waktu sekitar 32,2 bulan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. Durasi waktu 
yang relatif lama dalam perawatan ortodonti di 
sebabkan oleh banyak faktor, seperti motivasi 
pasien dalam menjalankan perawatan 
ortodonti, ke koopratifan pasien, kesehatan 
jaringan rongga mulut pasien, dan respon 
tubuh pasien terhadap penggunakan alat 
ortodonti [3]. 
Alat ortodonti akan memberikan sejumlah 
gaya pada gigi dengan tepat, sehingga gigi 
dapat  bergerak tanpa mengakibatkan 
kerusakan yang berlebih pada gigi, ligamen 
periodontal maupun pada tulang alveolar. 
Pergerakan pada gigi dari pemberian gaya 
ortodonti yang diaplikasikan pada mahkota gigi 
kemudian diteruskan ke akar gigi, ligamen 
periodontal dan tulang alveolar [4]. Gaya 
ortodonti menyebabkan ligamen periodontal 
dan tulang alveolar akan membentuk daerah 
tekanan dan daerah tarikan untuk kepentingan 
remodelling tulang [5,4]. Gaya mekanis yang 
dihasilkan oleh gaya ortodonti pada daerah 
tekanan akan merangsang pembentukan sel 
osteoklas untuk melakukan resorpsi tulang 
alveolar sehingga gigi geligi dapat bergerak. 
Sedangkan pada daerah tarikan, terjadi 
pembentukan tulang alveolar baru yang 
dilakukan oleh sel osteoblas [6,4]. 
Pembentukan tulang alveolar yang baru 
setelah mendapat gaya ortodonti akan 
dikelilingi oleh tulang osteoid yang belum 
terkalsifikasi secara sempurna pada daerah 
tarikan, sehingga gigi geligi tidak cukup stabil 
setelah digerakan dan gigi geligi akan 
cenderung memperlambat dari pergerakan gigi 
ketika menggunakan alat ortodonti [7]. Hal ini 
disebut dengan relapse pada saat pergerakan 
gigi ortodonti [8]. Salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap terjadinya relapse 
adalah ketidak seimbangan remodelling tulang, 
oleh karena itu harus terjadi keseimbangan 
pada remodelling tulang untuk mencegah 
relapse. Pada proses remodelling tulang 
terdapat sel darah putih (leukosit). Limfosit 
merupakan salah satu golongan dari leukosit 
yang berperan penting dalam proses 
remodelling tulang [9]. Limfosit akan 
memproduksi transforming growth factor-β 
(TGF-β) yang berperan dalam hal maturasi dan 
aktifasi dari osteoblas untuk meningkatkan 
sintesis kolagen, meningkatkan kecepatan 
aposisi tulang serta menghambat deferensiasi 
osteoklas [10,11]. 
Kopi robusta (Coffea robusta) memiliki 
beberapa kandungan berupa kafein, polifenol, 
flavonoid, proantosianidin, kumarin, asam 
klorogenat, dan tokoferol [12]. Sebuah 
penelitian yang dilakukan secara in vivo pada 
mencit membuktikan bahwa senyawa flavonoid 
dapat meningkatkan proliferasi limfosit 
khususnya sel T. Kandungan flavonoid 
diketahui berperan sebagai imunomodulator 
[13]. Penelitian tentang potensi immuno-
modulator biji kopi robusta juga menyatakan 
bahwa adanya peningkatan sel limfosit pada 
hari ke-14 setelah pemberian kopi robusta [14]. 
Berdasarkan uraian tersebut maka, peneliti 
tertarik untuk mengetahui efek seduhan kopi 
robusta (Coffea robusta) terhadap jumlah sel 
limfosit pada daerah tarikan ligamen 
periodontal gigi marmut (Cavia cobaya) jantan 
yang di induksi gaya mekanis ortodonti. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian ekperimental laboratoris dengan  
rancangan penelitian menggunakan the post 
test only control group design. Populasi 
penelitian adalah hewan coba marmut jantan 
spesies Cavia cobaya. Sampel penelitian ini 
berjumlah 20 ekor marmot yang diambil dengan 
metode purposive sampling dan dibagi menjadi 
4 kelompok, yaitu: kelompok control 2 minggu, 
kelompok perlakuan 2 minggu, kelompok 
control 3 minggu, dan kelompok perlakuan kopi 
3 minggu. 
Hewan coba terlebih dahulu dilakukan 
pemasangan alat ortodonti. Bracket ortodonti 
yang telah di wealding kemudian diinsersikan 
ke gigi insisif kanan dan kiri RB marmut selama  
14 hari dan 21 hari. Setelah itu, hewan coba 
diberi perlakuan seduhan kopi robusta yang 
disondasekan selama 14 hari dan 21 hari. 
Selanjutnya hewan coba didekaputasi dan 
diambil jaringan rahang bawahnya untuk 
dilakukan pemrosesan jaringan menjadi 
preparat histologis. Pengamatan preparat 
dilakukan menggunakan perbesaran 100x 
untuk menentukan daerah penghitungan dan 
Hidayatullah, et al, Efek Seduhan Kopi Robusta terhadap Jumlah Limfosit pada Daerah …. 
e-Journal Pustaka Kesehatan, vol. 7 (no. 3), September 2019  184 
400x untuk penghitungan sel limfosit.  
Penghitungan jumlah sel limfosit dilakukan 
pada daerah tarikan ligament periodontal 
dengan 5 lapang pandang yang berbeda. 
Penghitungan dilakukan oleh 3 orang 
pengamat. Kemudian hasil penghitungan sel 
limfosit oleh 3 orang pengamat dijumlahkan 
dan dibagi tiga untuk mendapatkan rata-rata 
jumlah sel limfosit.  
 
Hasil 
Pada kelompok kontrol 2 minggu (A) 
didapatlan rata-rata jumlah sel limfosit adalah 
0,75; kelompok perlakuan 2 minggu (B) adalah 
1,45; kelompok kontrol 3 minggu (C) adalah 
1,26; dan kelompok kerlakukan 3 minggu (D) 













Gambar 1. Grafik rata – rata jumlah sel limfosit 
pada daerah tarikan ligamen 
periodontal pada kelompok kontrol 2 
minggu (A), kelompok perlakuan kopi 
2 minggu (B), kelompok kontrol 3 
minggu (C) dan kelomok perlakuan 
kopi 3 minggu (D). 
 
Berdasarkan hasil analisis dengan One-
way Anova menunjukan bahwa jumlah sel 
limfosit pada semua kelompok menunjukan 
adanya perbedaan yang signifikan (p<0,05) 
(Tabel 1). 
 
Tabel 1. Hasil uji One-way Anova 
 







0,329 3 0,110 7,851 0,02* 
Keterangan *: perbedaan yang signifikan (p<0,05) 
  
Berdasarkan hasil uji post hoc LSD 
didapatkan hasil yaitu kelompok kontrol 2 
minggu memiliki perbedaan yang signifikan 
dengan kelompok perlakuan kopi 2 minggu dan 
kelompok perlakuan kopi 3 minggu (p<0,05). 
Sedangkan kelompok kontrol 3 minggu tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan dengan 
kelompok kontrol 2 minggu (p>0,05) (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Hasil uji post hoc LSD 
 
Kelompok A B C D 
A - .001* .008* .000* 
B .001* - .313 .675 
C .008* .313 - .162 
D .000* .675 .162 - 
Keterangan * : berbeda bermakna (p<0,05) 
A: Kelompok kontrol 2 minggu 
B: Kelompok perlakuan kopi 2 minggu 
C: Kelompok kontrol 3 minggu 
D: kelompok perlakuan kopi 3 minggu  
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efek pemberian seduhan kopi 
robusta terhadap jumlah sel limfosit di daerah 
tarikan pada gigi marmut (Cavia cobaya) jantan 
yang diinduksi gaya mekanis ortodonti dengan 
membandingkan antara jumlah sel limfosit 
marmut (Cavia cobaya) yang diberi seduhan 
kopi robusta dengan jumlah sel limfosit marmut 
(Cavia cobaya) tanpa pemberian seduhan kopi 
robusta. Penelitian ini menggunakan jumlah 
sampel sebanyak 20 ekor, namun hanya 
didapatkan total 19 sampel yaitu 4 sampel 
untuk kelompok kontrol 2 minggu, 5 sampel 
untuk kelompok kontrol 3 minggu, 5 sampel 
untuk kelompok perlakuan 2 minggu, dan 5 
sampel untuk kelompok perlakuan 3 minggu. 
Peneliti menganggap dari total jumlah sampel 
tersebut dapat mewakili kriteria sampel yang 
digunakan dalam penelitian karena peneliti 
menggunakan rumus Daniel (2005), yaitu 
menggunakan 4 ekor marmut (Cavia cobaya) 
sebagai sampel percobaan. 
Jumlah rata – rata sel limfosit yang 
terdapat pada semua kelompok perlakuan kopi 
lebih banyak dibandingkan dengan kontrol 2 
minggu. Hal ini sesuai dengan hipotesis peneliti 
bahwa kopi robusta dapat meningkatkan 
jumlah sel limfosit pada daerah tarikan ligamen 
periodontal gigi marmut yang diinduksi gaya 
ortodonti. Perbedaan yang signifikan antara 
kelompok kontrol 2 minggu dengan kelompok 
perlakuan kopi 2 minggu dan kelompok 
perlakuan 3 minggu menunjukkan bahwa 
terdapat efek dari ekstrak kopi robusta yang 
dapat meningkatkan jumlah dari sel limfosit. 
Kopi robusta (Coffea robusta) memiliki 
kandungan kimia berupa alkaloid, saponin, 
kafein, flavonoid dan polifenol [15]. Hal ini 
didukung dengan penelitian observasional 
sebelumnya oleh Kenisa et al. (2012) yang 
menyatakan bahwa pemberian kopi dapat 
meningkatkan jumlah limfosit, sel plasma, 
makrofag, fibroblas, kolagen dan pembuluh 
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berupa luka sayat full-thickness di kulit 
punggung karena pengaruh asam klorogenat 
dan asam kafeat [16]. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
secara in vivo pada mencit membuktikan 
bahwa senyawa flavonoid dapat meningkatkan 
proliferasi limfosit khususnya sel T karena 
kandungan flavonoid diketahui berperan 
sebagai imunomodulator dengan cara 
menginduksi pembentukan IL-2 yang berperan 
dalam proliferasi limfosit [13]. Flavonoid 
memiliki pengaruh terhadap PTK, dimana 
flavonoid dapat mengaktifasi PTK [17]. PTK 
meningkatkan sekresi IL-2 dengan ikatan 
antara p56lck pada PTK dengan subunit p75 
pada reseptor IL-2 (IL-2R). Sehingga dengan 
adanya flavonoid akan meningkatkan sekresi 
IL-2 dimana IL-2 berperan sebagai mediator 
untuk pemanggilan sel limfosit [18].  
Limfosit adalah salah satu faktor penting 
pada proses remodeling tulang. Limfosit akan 
memproduksi transforming growth factor-β 
(TGF-β) yang berperan dalam hal maturasi dan 
aktifasi dari osteoblas untuk meningkatkan 
sintesis kolagen, meningkatkan kecepatan 
aposisi tulang serta menghambat deferensiasi 
osteoklas [10,11]. Penilitian yang dilakukan 
oleh Herniyati (2016) menunjukan bahwa 
seduhan kopi robusta memiliki pengaruh dalam 
peningkatan TGF-β1 pada hari 15 dan 22 
karena kandungan asam kafein, asam fenol 
yang diklasifikasikan ke dalam flavonoid. 
Kandungan tersebut dapat memberikan efek 
antioksidan dalam menurunkan stress oksidatif 
pada osteoblas. Beberapa penelitian in vivo 
dan in vitro hewan percobaan juga menunjukan 
bahwa stress oksidatif dapat menurunkan laju 
proses pembentukan tulang dengan cara 
menurunkan deferensiasi dan masa hidup 
osteoblas. Selain itu stress oksidatif juga dapat 
mengaktifkan osteoklas yang akan 
meningkatkan laju resorbsi tulang. Sehingga 
aktifitas antioksidan pada kopi penting dalam 
menstimulasi aktifitas osteoblas melalui 
reseptor spesifik untuk mendukung 
pembentukan tulang [19]. 
Pada kelompok kontrol 3 minggu dan 
kelompok perlakuan 3 minggu tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan (>0,05). Hal ini 
disebabkan karena pada saat pengaplikasian 
gaya ortodonti akan memicu terjadinya respon 
inflamasi yang ditandai dengan adanya 
vasodilatasi dan migrasi leukosit dari kapiler. 
Pada area tekanan akan mengaktifkan 
mikrosirkulasi sel endotelial dan meningkatkan 
permeabilitas vaskuler sehingga meningkatkan 
migrasi leukosit seperti monosit, makrofag dan 
limfosit [20]. Limfosit akan memproduksi 
transforming growth factor-β (TGF-β) yang 
berperan dalam maturasi dan aktivasi 
osteoblas sehingga terbentuk tulang alveolar 
baru pada daerah tarikan [10]. Ketika terjadi 
penurunan gaya ortodonti maka inflamasi yang 
terjadi juga akan mengalami penurunan. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa jumlah 
TGF-β1 pada hari ke 22 lebih rendah 
dibandingkan hari ke 15 seiring dengan 
penurunan gaya ortodonti [19].  
 
Simpulan dan Saran 
Pemberian seduhan kopi robusta selama 
2 minggu dapat meningkatkan jumlah sel 
limfosit pada daerah tarikan ligamen 
periodontal gigi marmut (Cavia cobaya) yang 
diinduksi gaya mekanis ortodonti dibandingkan 
tanpa pemberian seduhan kopi robusta.  
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenail dosis efektif seduhan kopi yang 
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